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ABSTRAK : Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui  efektivitas  pembelajaran IPA (fisika) secara daring selama 

wabah covid-19 menggunakan model open ended learning dalam membekalkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Objek penelitian adalah 22 siswa kelas VIII pada salah satu SMPN di KOTA BIMA. Tehnik pengumpulan data 

menggunakan 6 soal uraian diberikan sebelum tindakan dan sesudah tindakan untuk melihat keterampilan berpikir 

kritis siswa. Nilai pretest sebelum tindakan diperoleh 2,67,sedangkan nilai postest setelah diberikan tindakan diperoleh 

4,53 Untuk melihat efektivitas pembelajaran IPA (Fisika) secara daring dengan membagikan angket, hasil responden 

siswa nilai rata-rata dari analisis angket sebesar 1,5081. Data dianalisis menggunakan N-Gain temuan dalam penelitian 

ini adalah secara klasikal siswa mengalami peningkatan sebesar 95% yang menunjukan bahwa model open ended 

learning memiliki efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

 

Kata kunci: Pembelajaran Dimasa Covid-19, Model Open Ended Learning, Berpikir Kritis 

 

ABSTRACT 

The purpose of the study was to determine the effectiveness of online science (physics) learning during the covid-19 

outbreak using an open ended learning model in equipping students with critical thinking skills. The object of the 

research was 22 students of class VIII at one of the SMPN in BIMA CITY. Data collection techniques using 6 

description questions are given before the action and after the action to see students' critical thinking skills. The 

pretest score before the action was 2.67, while the post-test score after being given the action was 4.53. To see the 

effectiveness of learning science (physics) online by distributing questionnaires, the results of the student respondents' 

average score from the questionnaire analysis was 1.5081. The data were analyzed using N-Gain. The findings in this 

study were classically students experienced an increase of 95% which showed that the open-ended learning model had 

high effectiveness in improving students' critical thinking skills 

 

Keywords: learning in the era of covid-19, open ended learning model, thinking kritis 

  

PENDAHULUAN 

Pendidikan yang tertera dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor. 20 tahun 2003 tentang 

pendidikan nasional pendidikan nasional [1] berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang 

maha esa, berahlak sehat, berilmu cakap,  kreatif dan 

mandiri serta mejadi warga negara yang berdemokratis 

serta bertanggung jawab. Proses pembelajaran adalah suatu 

sistem yang melibatkan satu kesatuan komponen yang 

saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai 

suatu hasil yang diharapkan secara optimal sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan [2] 

Model pembelajaran open ended leraning adalah proses 

pembelajaran yang didalamnya tujuan dan keinginan 

individu atau peserta didik dibangun dan dicapai secara 

terbuka [3]. Menggunakan model open ended leraning 

dapat meningkat keterampilan berpikir kritis siswa tiap 

indikatornya [4] memang sangat penting dalam 

menentukan model pembelajaran serta metode yang 

digunakan pada saat mengajar untuk meningkatkan 

berpikir kritis siswa.  

Beradasarkan pengamatan awalan siswa rata-rata 

memiliki hasil nilai tingkat berpikir kritis  rendah. Selama 

pembelajaran daring mereka hanya mendapatkan nilai 
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0,955 

0,837 0,830 0,814 0,822 0,811 

N-Gain 

dibawah rata-rata sebagian kecil saja yang mendapat nilai 

sedang dan tinggi. Hal ini dikarenakan metode dan model 

yang digunakan pada saat pembelajaran online dan offline 

tidak ada beda nya, model dan metode yang digunakan 

setiap menerima materi sama, sehingga untuk 

meningkatkan tingkat berpikir kritis siswa sulit dilakukan. 

Jadi rata-rata siswa memiliki keterampilan bepikir kritis 

yang rendah. 

Setelah dilakukan penelitian hasil yang didapat siswa 

mengalami perubahan signifikan terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa hampir 95% siswa mengalami 

peningkatan berpikir kritis. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran open ended learning ini adalah salah 

satu model yang memberikan problem kepada siswa tetapi 

membuat siswa memikirkan jawabannya secara luas dan 

tidak dibatasi sehingga berpikir kritis mereka dapat terjadi. 

Pentingnya model open ended leraning ini sebagai media 

model pembelajaran yang terbuka sehingga sangat cocok 

bagi siswa dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektivitas pembelajaran IPA (FISIKA) secara daring 

melalui model open ended learning selama wabah COVID-

19, terhadap keterampilan berpikir kritis siswa 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan penelitian kuantitatif 

dengan desain peneltian yaitu One Group Pre-test dan post-

test [5].  Subjek penelitian adalah Siswa kelas VIII/D  di 

SMPN 11 KOTA BIMA semester Ganjil Tahun pelajaran 

2021/2022. 

Instrumen yang digunakan  dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan soal essay dan menggunakan angket. Untuk 

menguji keterampilan berpikir kritis siswa yaitu dengan 

menggunakan soal essay dengan jumlah soal 6 nomor. 

Dalam instrument tes setiap komponen menggunakan 5 

skala. Sedangkan untuk melihat respon siswa terhadap 

pembelajaran daring yaitu dengan membagikan angket, 

pada instrument angket menggunakan skala 4. Untuk 

melihat peningkatan kemampuan berpikiri kritis dhitung 

menggunakan nilai N-gain. Secara terperinci yang dinilai 

ada 6 indikator  antara lain, interpretasi, analisis, evaluasi, 

inferensi eksplikasi, regulasi diri [6]. Skor penilain 

menggunakan skala 5 [7], sedangkan nilai presentase 

diperoleh melalui skor postest dikurangi skor pretets dibagi 

skor maksimum dikurangi skor pretets. Analisis ketuntasan 

hasil belajar  siswa sebesar 1 dan seterusnya.  

 

 

 

 

Rumus menghitung N-Gain Score  :  

 

       
                          

                         
 

 

Tabel 1.  Kriteria Nilai N-Gain Score 

Skor Kriteria 

0,7 – 1 Tinggi 

0,3 – 0,7 Sedang 

0 – 0,3 Rendah 
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Gambar 1. Hasil nilai analisis N-Gain 

 

Hasil analisis N-Gain tingkat berpikir kritis siswa pada 

setiap komponen kemampuan berpikir kritis.  indikator 

pertama interpretasi memiliki nilai N-Gain 0,955, 

selanjutnya indikator kedua Analisis memiliki nilai N-Gain 

0,873, hasil indikator ketiga evaluasi memiliki nilai N-

Gain 0,830, pada indicator keempat inferensi memiliki 

nilai N-Gain 0,814, selanjutnya indikator kelima eksplikasi 

memiliki nilai N-Gain 0,822 dan yang terakhir keenam 

regulasi diri memiliki nilai N-Gain 0,822. Sehingga 

kesimpulan yang didapat dari grafik tingkat keterampilan 

berpikir kritis siswa berada pada kategori tinggi. Hal ini 

membuktikan bahwa efektivitas dalam pembelajaran 

daring jika menggunakan model yang tepat akan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan hasil gambar 1.1 bahwa keterampilan 

berpikir kritis siswa pada indikator interpretasi memiliki 

nilai N-Gain 0,955 dengan kategori tinggi. Ini menunjukan 

bahwa adanya peningkatan yang sangat signifikan pada 

keterampilan berpikir kritis siswa khususnya pada 

indikator interpretasi  temuan ini relavan dengan hasil 

penelitian [8] bahwa menggunakan model open ended 

dapat meningkat keterampilan berpikir kritis siswa tiap 

indikatornya. Selanjutnya penelitian [9] yang  menyatakan 

didapat siswa meningkat lebih baik tingkat berpikir 
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kritisnya setelah memaki model penelitian tersebut. Dan 

penelitian yang relavan lainnya [10] dengan, 

kesimpulannya bahwa memang sangat penting dalam 

menentukan model pembelajaran serta metode yang 

digunakan pada saat mengajar untuk meningkatkan 

berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan hasil tingkat indikator berpikir kritis siswa 

pada gambar 1.1 pada indikator Analisis memiliki nilai N-

Gain 0,873 dengan kategori tinggi ini menunjukan bahwa 

ada peningkatan yang sangat sgnifikan pada keterampilan 

berpikir kritis siswa khususnya pada indikator. 

Selanjutnya  hasil tingkat indikator berpikir kritis siswa 

pada gambar 1.1 pada indikator evaluasi memiliki nilai N-

Gain 0,830 dengan kategori tinggi ini menunjukan bahwa 

ada peningkatan yang sangat sgnifikan pada keterampilan 

berpikir kritis siswa.  

Berdasarkan hasil tingkat indikator berpikir kritis siswa 

pada gambar 1.1 pada indikator inferensi memiliki nilai N-

Gain 0,814 dengan kategori tinggi ini menunjukan bahwa 

ada peningkatan yang sangat sgnifikan pada keterampilan 

berpikir kritis  

Berdasarkan hasil tingkat indikator berpikir kritis siswa 

pada gambar 1.1 pada indikator eksplikasi yaitu siswa 

dapat menuliskan hasil akhir dengan memberikan alasan. 

hal ini memiliki nilai N-Gain 0,822 dengan kategori tinggi 

ini menunjukan bahwa ada peningkatan yang sangat 

sgnifikan pada keterampilan berpikir kritis siswa 

khususnya pada indikator eksplikasi temuan ini relavan 

dengan hasil penelitian [11] kesimpulan yang ditemukan 

siswa akan meningkatkan  berpikir kritis mereka secara 

ilmiah. 

Berdasarkan hasil tingkat indikator berpikir kritis siswa 

pada gambar 1.1 pada indikator regulasi yaitu siswa dapat 

menuliskan hasil akhir dengan memberikan alasan. hal ini 

memiliki nilai N-Gain 0,822 dengan kategori tinggi ini 

menunjukan bahwa ada peningkatan yang sangat sgnifikan 

pada keterampilan berpikir kritis siswa khususnya pada 

indicator regulasi temuan ini relavan dengan hasil 

penelitian [12] hasil yang diperoleh 75% siswa berada 

kategori tinggi sedangkan sisanya ada yang berada pada 

ketegori sedang dan rendah, siswa yang 25% nya kurang 

membuka kembali buku yang dipelajari, tetapi penelitian 

ini dinyatakan sukses karena lebih banyak siswa yang 

berada pada kategori tinggi. 

Hal lain yang ditemukan pada penelitian ini yaitu 

tentang efektivitas model terhadap keterampilan berpikir 

kritis siswa beradasrkan hasil analisis data sejuma 95% 

siswa yang memiliki nilai N-Gain dengan kategori tinggi. 

Hal ini menunjukan bahwa jumlah siswa yang mengalami 

peningkatan keterampilan berpikir kritis dengan kategori 

tinggi lebih dari 70%. Artinya model pembelajaran yang 

diterapkan dalam penelitian ini sangat efektiv untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis.  

Selanjut nya hasil analisis perhitungan angket siswa 

1,51 berada pada kategori kurang baik jadi dapat 

simpulkan bahwa pada saat covid-19 siswa dituntut untuk 

belajar melalui aplikasi online (Whatshaap). Hal ini 

membuat para siswa mau tidak mau mengikuti aturan 

sekolah yaitu belajar lewat media online.  Dari hasil 

penelitian selama satu bulan disekolah SMPN 11 Kota 

Bima, siswa ternyata tidak setuju pembelajaran lewat 

media online. Lewat angket yang dibagikan pada siswa, 

oleh sebab itu pada saat soal pretest yang dikasih mereka 

rata-rata mendapat nilai rendah. Hal ini diakibatkan bukan 

karena mereka tidak paham akan materi yang diajarkan 

tetapi metode pembelajaran yang tidak menarik, selain itu 

faktor jaringan internet yang kadang sulit dikontrol 

membuat siswa cepat down akan semangat belajar. 

Peneliti disini mencoba menggunakan metode 

pembelajaran yang ternyata tidak pernah dilakukan oleh 

guru mereka sebelumnya, walaupun dengan media online, 

dari hasil penlitian yang dilakukan menggunakan metode 

open ended learning, ternyata menarik semangat siswa 

dalam belajar, hal ini terbukti pada saat nilai postest keluar 

ada peningkatan dari nilai siswa, yang dari rendah menjadi 

baik, sesuai dengan indikator  berpikir kritis siswa dapat 

menganalisis, interprestasi, evaluasi, inferensi, eksplikasi, 

dan regulasi diri. Kendala yang didapat ketika jaringan 

yang tidak terkontrol selain itu siswa yang hadir sangat 

kurang, selain dari itu ternyata ada beberapa siswa yang 

terlambat hadir di grup membuat limit waktu terkuras 

disitu. Dengan demikian bahwa efektivitas pembelajaran 

IPA (FISIKA) secara daring melalui model open ended 

learning ditengah wabah covid-19 dalam membekalkan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada salah satu SMPN 

diKota Bima tahun ajaran 2021/2022 tidak ada pengaruh 

yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran IPA (FISIKA) dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. Model open ended learning 

efektivitas dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis. Respon siswa dalam pembelajaran ini sangat baik 

sehingga keterlaksanaan dalam pembelajaran IPA 

(FISIKA) berada dalam kategori tinggi 
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